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Abstract 
The growth of the halal fashion industry in Indonesia has opened up 

significant opportunities for determining clothing style choices.halal 

lifestyle, especially in the fashion sector, has become a widespread concern 

among urban communities, including university students. This study aims 

to analyze trends and preferences of students in choosing clothing styles 

among students, especially students in Metro Lampung City in the field of 

halal fashion trends. This research method is field research using a 

qualitative descriptive approach, data collected through a Google Form 

questionnaire and library literature. The results of the study indicate that in 

the halal lifestyle (halal lifestyle) there are elements of health, cleanliness, 

safety, and well-being, in living a halal lifestyle there are no elements of 

restrictions or coercion, but rather to find out the well-being of Muslims, 

where a halal lifestyle is a lifestyle that applies everything that is halal or 

that does not conflict with the teachings of Islam. If it is linked to the science 

of Sufism thenhalal lifestyle is a form of implementation of valuesafter', 

although halal lifestyle become a trend that continues to grow. 
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PENDAHULUAN  

Industri halal di Indonesia telah mengalami perkembangan yang cukup 

signifikan hal ini terjadi karena masyarakat muslim sudah faham akan pentingnya 

mengenakan pakaian yang tidak mengundang kenegatifan serta trend fashion 

semakin berkembang seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap gaya hidup halal. Halal lifestyle mencakup berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pakaian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti menutup aurat dan 

memenuhi prinsip syariah. Dalam konteks ini, fashion muslim menjadi salah satu 

segmen yang berkembang pesat dan memainkan peran penting dalam mendorong 

trend halal lifestyle. 

 

Perkembangan trend fashion halal ini mempengaruhi gaya hidup dengan 

menerapkan prinsip dan nilai-nilai Islami, dalam halal lifestyle terdapat unsur 
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Kesehatan, keselamatan, keamanan dan mengangkat martabat manusia. Hal 

tersebut juga menjadi salah satu faktor penunjang pengembangan ekonomi syariah 

di Indonesia Dimana halal lifestyle meliputi beberapa industri, diantaranya halal 

food, halal fashion, halal travel, halal cosmetics, dan halal media and recreation, 

Islamic finance (nadia amalia, nurbaiti, 2023). Halal life style menjadi trend fashion 

yang diminati oleh berbagai kalangan termasuk kalangan mahasiswa, trend fashion 

ini diartikan sebagai pergaulan yang positif dan memberikan kenyamanan dalam 

bersosial. 

Trend fashion di kalangan mahasiswa Indonesia telah mengalami perubahan 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir, terutama dengan meningkatnya minat 

terhadap busana muslim yang sesuai dengan prinsip syariat Islam. Fenomena ini 

tidak hanya mencerminkan preferensi estetika, tetapi juga menunjukkan kesadaran 

yang lebih tinggi terhadap gaya hidup halal. 

Sebuah penelitian di Kota Medan mengidentifikasi sembilan jenis busana 

muslim yang populer di kalangan mahasiswa, antara lain gamis, rok, celana panjang, 

celana kulot, blouse, kemeja, tunik, hijab segi empat, dan pashmina. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa muslim di Medan mengikuti tren fashion muslim 

yang sedang berkembang (nadia amalia, nurbaiti, 2023). Namun, penelitian tersebut 

juga menemukan bahwa masih banyak mahasiswa yang mengenakan pakaian yang 

tidak sesuai dengan syariat Islam, seperti pakaian ketat yang memperlihatkan lekuk 

tubuh dan hijab yang tidak menutup dada.  

Trend fashion muslim ini memiliki dampak positif, seperti meningkatkan 

minat mahasiswa untuk mengenakan busana yang sesuai dengan syariat tanpa 

merasa ketinggalan zaman, serta mendorong kreativitas dalam menciptakan gaya 

baru yang tetap memenuhi kaidah Islam. Namun, ada juga dampak negatif yang 

perlu diperhatikan, seperti kecenderungan untuk lebih boros dalam berbelanja 

pakaian demi mengikuti trend, dan adanya ajang saling pamer di antara mahasiswa 

yang dapat memicu perilaku konsumtif yang tidak sesuai dengan prinsip 

kesederhanaan dalam Islam (Nasywa, 2024).  

Selain itu, sebuah penelitian di UIN Syahada Padangsidimpuan menunjukkan 

bahwa gaya hidup halal tidak selalu menjadi pertimbangan utama dalam keputusan 

pembelian fashion di kalangan mahasiswa. Banyak mahasiswa lebih mengutamakan 

produk fashion yang sedang tren tanpa memperhatikan label halal pada produk 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa aspek kehalalan dalam fashion belum 

sepenuhnya dipahami atau diperhatikan oleh mahasiswa (Siregar et al., 2024).  

Kehadiran trend fashion halal lifestyle menjadi jawaban terhadap kebutuhan 

modisfikasi dari mahasiswa yang menginginkan tampil tertutup tetapi tetap 

fashionable, trendy sesuai masakini di Kota Metro yang notabene menjadi kota 

pelajar (kalngan mahasiswa) di salah satu Privinsi Lampung. Secara keseluruhan, 

meskipun trend fashion muslim di kalangan mahasiswa menunjukkan peningkatan 

kesadaran terhadap gaya hidup halal, masih terdapat tantangan dalam memastikan 

bahwa pilihan fashion benar-benar sesuai dengan prinsip syariat Islam. Pendidikan 

dan sosialisasi lebih lanjut mengenai pentingnya halal fashion dan gaya hidup halal 

diperlukan untuk mendorong penerapan yang lebih konsisten di kalangan 

mahasiswa.  

METODE 



10 
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field research). 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi data primer dan 

data sekunder (Lexy H Moleong, 2017). Peneliti mendapatkan data primer dari 

lokasi penelitian di Tiga perguruan Tinggi yang ada di Kota Metro yakni IAIN Kota 

Metro, Universitas Ma’arif Lampung (UMALA) dan Universitas Islam Lampung 

(UNISLA) , dengan teknik pengumpulan data wawancara secara kuisioner 

menggunakan googleform yang sudah disiapkan oleh peneliti. Peneliti 

mengumpulkan data sekunder dari literatur perpustakaan yaitu buku-buku yang 

berkaitan dengan trend fashion halal dan halal lifestyle (Prof. Dr. Suryana, 2012). 

Metode pengumpulan data dibagi menjadi tiga yaitu observasi, interview 

(wawancara), dan dokumentasi.(moleong j lexy, 2001). Metode analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses 

pengembangan instrument dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pengujian validitas data (Mardalis, 2006). Teknik penguji keabsahan penelitian  

menggunakan triangulasi data (Mohammad Mulyadi, 2013). Sedangkan Teknik 

Analisa data peneliti mengkaji Kembali secara sistemastis dari jawaban kuisioner 

kemudian dianalisa Kembali menggunakan deskripsi analitis.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Fashion muslim akan selalu dicari oleh masyarakat karena Indonesia sendiri 

memiliki penduduk yang mayoritas beragama Islam, ditambah kesadaran muslimah 

untuk menyempurnakan penampilannya dengan memakai hijab juga semakin 

banyak. Selain itu, kemajuan teknologi di era digital sekarang menjadikan 

masyarakat muslim khususnya perempuan mudah untuk mencari pakaian halal 

yang mereka cari, seperti di platform belanja online. Kemudahan dalam pemenuhan 

kebutuhan fashion halal menyebabkan masyarakat menjadi semakin rajin untuk 

mematuhi perintah-perintah yang dicantumkan dalam Al-Quran seperti pada QS. 

Surat Al-‘Araf ayat 26:  

Sebagai berikut 

 

اٰتِكُم ْٓ يُّوَارِي ْٓ لِباَسًا عَليَ كُم ْٓ انَ زَل نَا قدَ ْٓ اٰدَمَْٓ بنَِي  ْٓ ياَ نَْٓ لَعَلَّهُم ْٓ اٰللِّْٓ اٰيٰتِْٓ مِن ْٓ ذٰلِكَْٓ خَي ر  ْٓ ذٰلِكَْٓ التَّق وٰى وَلِباَسُْٓ وَرِي شًا ْٓ سَو  يذََّكَّرُو   

 

“Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian untuk 

menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang 

lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan 

mereka ingat (Q.S Al-‘araf:26) (Imam Jalaluddin As-Suyuti, 2006)” 

Trend fashion merupakan gaya atau model berpakaian, aksesoris dan 

penampilan yang menjadi populer dalam kurun waktu tertentu, trend ini 

mencerminkan peruahan selera Masyarakat, budaya, teknologi dan dinamika sosial 

yang mempengaruhi cara orang berpakaian dan mengekspresikan diri. Trend juga 

dapat diartikan sebagai dunia fashion yang popular pada masanya dan mengikuti 

perkembangan zaman. Trend akan berubah dari masa ke masa karena akan ada 

trend fashion baru sehingga mempengaruhi pergaulan serta mengupgrade 

penampilan sesuai variasi baru.  

 Fashion adalah elemen tak terpisahkan dari kehidupan manusia dan menjadi 

bagian penting dari salah satu kebutuhan pokok (Fina Lailiz Zulfa & A’rasy Fahrullah, 
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2024).  Fashion saat ini tidak hanya sebagai hiasan tubuh saja namun fashion bisa 

dijadikan cerminan diri seseorang untuk mengekpresikan diri. Sehingga fashion 

tidak jarang dijadikan identitas diri pada kalangan anak muda saat ini terutama 

kalangan mahasiswa, Sebagian mahasiswa Kota Metro membagi kriteria fashion 

menjadi dua, pertama : kelompok konsumen elit yaitu  mahasiswa kalangan elit yanf 

mempentingkan gaya dan design high fashion Dimana barang-barang yang digunkan 

adalah barang-barang branded yang dijual dengan harga yang middle up dan relative 

stok terbatas, kedua: kelompok konsumen Masyarakat umum, kelompok ini 

mengacu pada gaya dan design mass fashion atau barang-barang umum di 

Masyarakat dan banyak yang menjualnya serta relative terjangkau harganya. 

Halal life style masyarakat terhadap kebutuhan 

menjadikan fashion halal menjadi semakin beragam, salah satu yang 

menggandrungi trend fashion halal tersebut adalah mahasiswa. Perilaku 

konsumtif mahasiswa bisa terlihat dari seberapa banyak mereka 

menggunakan uangnya untuk memenuhi hasrat berbelanja mereka dan 

seberapa banyak yang mereka gunakan untuk kebutuhan yang harus 

dipenuhi. Mahasiswa biasanya mudah terbujuk rayuan iklan dan mudah 

terpengaruh ajakan teman dalam membeli dan memilih produk fashion, 

dengan melihat keadaan itu beberapa mahasiswa melihat peluang bisnis 

diantara perilaku konsumtif mahasiswa lainnya. Sehingga adanya 

keberagaman fashion halal tersebut membuat minat wirausaha 

mahasiswa semakin meningkat hal ini dikarenakan dengan mudah 

ditemui mahasiswa yang mengenakan fashion halal dalam aktivitas 

mereka di kampus.  

Mahasiswa mempunyai identitas sendiri baik itu karakter, 

sifat yang ada dalam dirisendiri ataupun identitas yang melekat dalam 

diri manusia berasal dari luar misalnya status sosialnya dimata manusia 

lain.Dengan demikian mahasiswa dengan pendidikan yang dimilikinya 

maka akan memperoleh ruang interaksi dan mobilitas yang luas tidak 

hanya didalam kampus namun juga diluar kampusnya. Interaksi dan 

mobilitas yang dilakukan mahasiswa bisa sebagai bentuk pencarian 

identitas seorang mahasiswa. Seiring perkembangan zaman yang ditandai 

dengan merebaknya berbagai bentuk fashion dan halal lifestyle (nur’aeni, 2021). 

Uraian di atas dijelaskan bahwa fashion suatu fenomena yang dibentuk 

sendiri oleh Masyarakat untuk mencapai popularitas ataupun hanya sekedar 

mengikuti perkembangan trend yang sedang dilalui, dan sebagai mahasiwa mereka 

ingin tampil sesuai dengan mode yang trend namun tetap tidak mengurai nilai-nilai 

Islami nya. Gaya hidup halal (halal lifestyle) diperlukan oleh setiap umat manusia 

bukan hanya umat muslim saja, karena konsep halal bersifat universal dan telah 

mengalami revolusi, Di dalam gaya hidup halal (halal lifestyle) terdapat unsur 

kesehatan, kerbersihan, keamanan, dan kesejahteraan, dalam menjalankan gaya 

hidup halal tidak ada unsur pembatasan dan pemaksaan, melainkan bahwa untuk 

mengetahui kesejahteraan bagi umat muslim. 

 

Perbedaan antara fashion dan gaya, jika gaya menyangkut pengertian 

seseorang tentang kepribadian dirinya dan kemudian menggunakan busana yang 
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cocok sesuai selera. Sedangkan fashion adalah perkembangan trend yang terus 

berubah mengikuti masa. Seorang yang mengikuti trend fashion belum tentu mampu 

mengaplikasikan trendtersebut ke dirinya, sehingga gayanya dapat menjadi kurang 

cocok. Namun orang yang mengerti gaya dirinya sendiri, dipastikan mampu 

menyesuaikan fashion sesuai kebutuhan dan kenyamanan dirinya. Fashion 

merupakan sebentuk perubahan yang dicirikan oleh rentang waktu yang 

singkat.Sehingga fashion (trend) merupakan kekuaatan dalam kebangkitan 

individualitas dengan mengizinkan seseorang untuk mengekspresikan diri dalam 

berpenampilan 

Gaya hidup halal atau halal lifestyle, menjadi sebuah tren yang berkembang 

saat ini, dimana gaya hidup halal merupakan gaya hidup yang menerapkan segala 

sesuatu yang halal atau yang tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam. Jika 

dikaitkan dengan ilmu tasawuf maka halal lifestyle merupakan bentuk implementasi 

dari nilai wara’, meskipun halal lifestyle menjadi sebuah trend yang terus 

berkembang, namun masih banyak yang belum memahami apa itu halal lifestyle, 

maka untuk itu perlu adanya peran dari berbagai pihak untuk memberikan 

perhatian khusus agar umat muslim mendapatkan pemahaman secara utuh terkait 

konsep halal lifestyle (nadia amalia, nurbaiti, 2023).  

Halal lifestyle tidak hanya seputar cara beribadah melainkan dapat dilihat 

dari tiga konsep yaitu halal cara memperoleh, halal dalam pemanfaatannya, dan 

halal cara mengkonsumsi. Trend gaya hidup halal seperti saat ini sudah menjadi 

tuntutan untuk memenuhi kebutuhan dan menjadi peluang besar bagi para pelaku 

bisnis (Masruroh & Rafikasari, 2022). Halal lifestyle tidak hanya berlaku untuk 

seorang muslim saja, melainkan keseluruhan Masyarakat luas karena pola hidup 

dirasa lebih baik terlebih untuk kaum muslim, terdapat indikator untuk mengukur 

halal lifestyle, yaitu produk disertifikasi oleh MUI/BPJH, memakai produk halal, 

menjajaki ketentuan Islam, menguasai mengenai halal serta haram, produk ataupun 

pelayanan yang dilarang Islam dan produk ataupun pelayanan yang diperbolehkan 

serta dilarang Islam (Tyas & Supriyanto, 2022). Trend fashion semakin berkembang 

seiring dengan meningkatnya kesadaran Masyarakat terhadap gaya hidup halal, 

halal lifestyle mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk paikan yang sesuai 

dengan nilai-nilai islam seperti menutup aurat dan memenuhi prinsip syariah, dalam 

konteks ini fashion muslim menjadi salah satu segmen yang berkembang pesat dan 

memainkan peran penting dalam mendorong trend halal lifestyle. 

Kriteria fashion halal dikalangan mahasiswa mencakup beberapa hal yang 

sejalan dengan nilai-nilai islam serta kebutuhan gaya hiduo modern, diataranya : (1) 

mematuhi prinsip menutup aurat, (2) tidak berlebihan (bersifat moderat), (3) 

memanfaatkan material yang halal dan syar’I, (4) mencerminkan identitas seorang 

muslim, (5) memenuhi kebutuhan aktivitas mahasiswa, (6)memperhatikan warna 

dan design, (7)berdaya saing secara ekonomi, (8) mendukun nilai keberlanjutan 

(nur’aeni, 2021). seorang pemakai busana fashion harus faham akan konsep 

menjaga diri baik dalam berpakaian maupun mengenakan kosmetika yang dapat 

menimbulkan pesona seksual orang lain (DR.H.MOH.NASUHA, 2017). Fashion halal 

dikalangan mahasiswa tidak hanya menjadi bagian dari identitas religious tetapi 

juga menunjukkan gaya hidup modern yang tetap memegang teguh nilai-nilai agama. 

Fashion dalam kalangan mahasiswa itu juga menjadi identitas strata bagi mahasiswa 
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yang bergaya hedonist atau gaya sederhana namun tetap elegan. 

Dalil yang kuat untuk menafsirkan ini ialah hadist Riwayat Abu Daud dari 

jalan Aisyah, r.a. bahwa Asma‟ binti Abu Bakar pernah masuk rumah Nabi SAW. 

Dengan pakaian tipis, kemudian Nabi memalingkan mukanya sambil bersabda: “Hai 

Asma sesungguhnya perempuan apabila sudah baligh maka tidak patut 

ditampakkan badannya kecuali ini dan ini sambil beliau menunjukkan muka dan dua 

tapak tangannya.” Kemudian ada pula firman Allah yang menyatakan, “Katakanlah 

kepada orang-orang mukmin laki-laki supaya menundukkan pandangan” itu 

memberikan isyarat bahwa muka perempuan itu tidak ditutup.Seandainya seluruh 

tubuh perempuan tertutup termasuk mukanya, niscaya tidak ada perintah 

menundukkan sebagian pandangan sebab disitu tidak ada yang perlu dilihat 

sehingga memerlukan menundukkan pandangan. Namun kiranya, sesempurna 

mungkin seorang muslim harus bersungguh-sungguh untuk menyembunyikan 

perhiasannya.Pengertian khumur (kerudung) adalah sebuah alat yang dapat dipakai 

untuk menutup kepala, sedangkan apa yang disebut juyub kata jama‟ (bentuk plural) 

dari kata jaibun adalah belahan dada yang terbuka, tidak tertutup oleh pakaian baju. 

Jadi sangat jelas bahwa dalam berbusana, Islam tidak menganjurkan perempuan 

memakai pakaian yang membentuk dan tipis, sehingga nampak kulitnya kecuali 

muka dan kedua tapak tangannya. Termasuk diantaranya ialah pakaian yang 

mempertajam bagianbagian tubuh, khususnya bagian tubuh yang membawa fitnah. 

Karena seperti uraian terdahulu bahwa semua bagian tubuh yang tidak boleh 

ditampakkan adalah aurat. Oleh karena itu, mereka harus menutupinya dan haram 

dibuka (Muhammad fahmu iltiham & Muhammad Nizar, 2019). 

Fashion halal diatas memberikan kesadaran halal akan dalam pandangan 

seorang muslim, Kesadaran halal (halal awareness) meliputi pandangan 

mengenai penafsiran teknik halal, konsepsi halal, serta bagaimana cara 

mengimplementasikan (Fajjahdiyanti et al., 2022). Gaya lifestyle yang tinggi maka 

akan lebih memperhatikan setiap aktivitas dan fashion yang digunakan agar tidak 

melanggar aturan syariah sehingga dapat diartikan semakin tinggi tingkat halal 

lifestyle seorang muslim maka semakin tinggi kualitas dalam menghargai diri 

mereka sebagi seorang muslim. 

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok konsumen muda yang berjumlah 

cukup banyak, mahasiswa dianggap memiliki tingkat wawasan dan pengetahuan 

lebih tinggi dalam bidang konsumsi, pembelian dan penggunakan fashion, tak jarang 

mahasiswa ketika memilih fashion lebih banyak membeli dan melihat produk yang 

akan digunakan apakah sesuai dengan trend fashion halal atau tidak meski tidak 

semua mahasiswa seperti itu, selain itu mereka melihat merk, bahan, design, warna 

dan harga. Namun tak sedikit juga mahasiswa berperilaku hedonisme, Dimana 

hedonism itu merupakan pandangan hidup yang mengandaikan bahwa orang 

mencari kebagiaan sebanyak-banyaknya, menghindari emos yang menyakitkan dan 

menjadi Bahagia, hedonisme ajaran atau pandangan bahwa kegembiraan atau 

kesengan adalah tujuan hidup dan perilaku manusia (Syaepu & Sauki, 2021).  

Bukan hanya nilai estetika saja yang terdapat pada Fashion yang diterapkan  

oleh mahasiswa. Mereka berusaha mengeksplor tentang dunia fashion yang tidak 

bertentangan dengan norma sosial, tidak bertententangan dengan syariat Islam 

akan tetapi lebih kelihatan modis serta syar’i. Meskipun pada dasarnya mereka tidak 
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tahu bahwa hal-hal yang demikan termasuk dari salah satu komodifikasi ajaran 

agama dilebur dengan nilai-nilai spritualis dan kapitalis. Terlebih lagi di era modern 

dan digital seperti sekarang, sulit membedakan anatara ajaran agama dan nilai-nilai 

kapitalis. Dimana ajaran Islam dikomodifikasikan kedalam berbagai aspek 

kehidupan manusia (Syaepu & Sauki, 2021). 

Mahasiswa dan lingkungan kampus (perguruan tinggi) di Kota Metro menjadi 

salah satu ciri khas bagi kalangan pemuda yang mengikuti trend halal fashion meski 

masih ada yang belum memiliki kesadaran akan halal lifestyle tersebut, di era 

modern dan moderat ini tidak hanya digandrungi kalangan mahasiswa tapi dunia 

akademik juga sudah membuka diri untuk menerima perkembangan  yang 

dihadirkan oleh modernisasi, para mahasiswa memanfaatkan fashionable ini tidak 

hanya untuk berpenampilan dikampus namun juga meningkatkan strategi 

marketing untuk meningkatkan daya jual produk kecantikan dan pakaian. Dengan 

ditemukan mahasiswa yang memanfaatkan peluang dengan hadirnya halal lifestyle  

menjadi barometer bahwa halal lifestyle dengan tingkat fashionable yang tinggi tidak 

hanya meningkatkan sifat konsumtif bagi mahasiwa namun juga memberikan 

peluang baru bagi mahasiswa yang melihat sisi positif dari hadirnya halal lifestyle. 

Sebagian mahasiswa yang ada di Kota Metro memaknai agama bukan hanya sebagai 

pedoman hidup namun dari gaya hidup yang akan mendatangkan nilai komersial 

sehingga dapat menghasilkan keuntungan financial untuk mereka. 

Industri halal menggambarkan industri yang harus taat dengan hukum dan 

ketentuan sesuai syariat. Penerapan bisnis dan perdagangan halal menyiarkan 

paradigma baru bahwa keuntungan maksimum bukan menjadi tujuan utama, namun 

tetap sejalan dengan tujuan dalam agama Islam yaitu Maqasid Al-Shariah. Sebagai 

bagian dari industri halal, industri halal fashion semestinya juga menunjukkan 

praktik keagamaan dari para seluruh pemangku kepentingannya (Listyadewi, 

2023). 

Kondisi mahasiswa serta latar belakang mahasiswa pun mempengaruhi 

fashion mahasiswa tersebut, di Kota Metro merupakan Kota kecil namun memiliki 

skup yang cukup luas dari pergaulan, pendidikan, dan ekonominya hal ini karena 

Kota Metro adalah salah satu Kota Pendidikan di Provinsi Lampung Dimana para 

mahasiswa pada perguruan tinggi yang menjadi rujukan peneliti itu tidak hanya 

berasal dari seputar Kota Metro melainkan dari daerah - daerah lain, kabupaten dan 

kota lainnya yang ada di sekitar Kota Metro atau diluar Kota Metro. Hal ini pun juga 

memuat gaya lifestyle mahasiswa tersebut berbeda mahasiswa yang berasal dari 

Kota mungkin lebih tertarik pada gaya yang lebih modern, trendi, dan beragam 

dalam halal fashion. Mereka mungkin lebih berani dalam memadukan berbagai gaya 

dan aksesori. Kemudian mahasiswa yang berasal dari Desa mungkin lebih 

cenderung pada gaya yang lebih sederhana, fungsional, dan sesuai dengan kondisi 

lingkungan mereka. Mereka mungkin lebih memilih pakaian yang nyaman dan 

praktis untuk kegiatan sehari-hari. Meskipun ini tidak sepenuhnya benar dari hasil 

penelitian ini memiliki perbandingan yang sama antara mahasiswa kota dan berasal 

dari desa terkait pemilihan style dalam fashion mereka. 

 

Penelitan ini menunjukkan dari ketiga PT (Universitas Islam Lampung, 

Universitas Ma’arif Lampung dan Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung) 
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menunjukkan 3 poin penting yang harus di fahami , yaitu: 

1. bahwa Sebagian mahasiswa menerapkan gaya hidup hemat dan mengikuti 

ajaran agama islam agar tidak berlebih-lebihan dalam mereka berfashion  

dikehidupan sehari-hari, hal ini sesuai dengan ciri-ciri dari trend halal 

lifestyle 

2. Sebagian mahasiswa menunjukkan hidup sederhana sesuai dengan budget 

yang dimiliki oleh mahasiswa ,dalam kehidupan sehari-harinya hal ini sesuai 

dengan ciri-ciri dari trend halal lifestyle 

3. Sebagian mahasiswa menunjukkan hidup berdasarkan lingkungan 

bergaulnya sehingga memiliki sifat konsumtif dan kesannya berlebih-lebihan 

dalam menggunakan fashion, hal ini dipengaruhi oleh pola budaya dalam 

pergaulan mahasiswa tersebut dan in tidak sesuai dengan ciri-ciri trend halal 

lifestyle. 

Ketiga hal tersebut dipengaruhi oleh keinginan mahasiswa itu sendiri dalam 

memilih apa yang akan mereka kena kan dalam berfashion dan adanya kebutuhan-

kebutuhan yang ingin mereka penuhi agar lebih terlihat fashionable. 

  

KESIMPULAN  

Menerapkan pola gaya hidup halal merupakan suatu wujud pelaksanaan kepatuhan 

dan ketaatan pada hukum dan peraturan yang berlaku dalam kehidupan sosial, yang 

dapat mewujudkan kehidupan yang penuh kedamaian dan ketenangan dalam 

lingkup pribadi, keluarga dan masyarakat. Gaya hidup halal tidak sebatas hanya 

bagaimana seseorang dalam mengimplementasikan diri dengan nilai-nilai Islam 

melainkan disesuaikan dengan konsep syari’ah akan tetapi juga dapat diaplikasikan 

dalam seluruh aspek kehidupan sesuai ajaran agama Islam. Jadi gaya hidup halal 

merupakan pola hidup yang dijalankan setiap individu dalam segala aktivitas, minat, 

kebutuhan dan pendapatnya untuk konsumsi sehari- hari atau untuk kesenangan 

lainnya yang berlandaskan syariah. 
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